
 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 1 TAHUN 2022 720 
 

Peningkatan Hasil Belajar IPS Materi Mengenal Sejarah Uang Dengan 
Menggunakan Metode Scramble Siswa Sekolah Dasar 

  

 

 

Reni Yohana. S1, Nurmalina2, Masrul3 
1,2,3Program Studi S2 Pendidikan Dasar Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

Email: reni.yohana78@gmail.com1, nurmalina18des@gmail.com2, masrulm25@gmail.com3    

 
 

Abstrak 
Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa banyak siswa kelas III SDN 01 Bangkinang kesulitan memahami 
tentang sejarah uang. Hal ini disebabkan karena guru tidak menggunakan alat peraga saat pembelajaran 
berlangsung. Salah satu solusinya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan penerapan 
Metode Scramble . Metode Scramble  merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Siswa tidak hanya diminta menjawab soal, tetapi juga menerka 
dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Dengan demikian, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskipsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas III pada materi mengenal 
sejarah uang. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan data kdengan bentuk penelitian yaitu penelitian 
tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan 1 kali pertemuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 01 Bangkinang dengan subjek penelitian adalah kelas III SD. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, teknik observasi dan teknik tes hasil belajar. Data 
analisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS materi mengenal sejarah uang pada setiap siklus dapat terlihat dari nilai rata-rata 72,42 
dengan persentase ketuntasan belajar 60,60% pada siklus I dan nilai rata-rata 86,52 dengan persentase 
ketuntasan belajar 90,90% pada siklus II. Jadi, pembelajaran IPS materi mengenal sejarah uang dengan 
menggunakan Metode Scramble  dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 01 Bangkinang. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Penerapan Metode Scramble , Mengenal Sejarah Uang. 
 
 

Abstract 
This research originates from the fact that many grade III students at SDN 01 Bangkinang have difficulty 
understanding the history of money. This is because the teacher does not use props when learning takes place. 
One solution to overcome this problem is to use the implementation of the Scramble Method. The Scramble 
method is a learning method that can improve students' concentration and thinking speed. Students are not 
only asked to answer questions, but also to guess quickly the answers to questions that are already available 
but are still in random conditions. Thus, the purpose of this study was to describe the increase in student 
learning outcomes in class III on the subject of knowing the history of money. This study uses qualitative data 
and data with the form of research, namely classroom action research. This research was conducted in two 
cycles and each cycle was held 1 meeting. This research was conducted at SDN 01 Bangkinang with research 
subjects being class III SD. Collecting data in this study using documentation techniques, observation 
techniques and learning achievement test techniques. Data analysis using qualitative data analysis and 
quantitative data. The increase in student learning outcomes in social studies learning about the history of 
money in each cycle can be seen from the average score of 72.42 with a learning completeness percentage of 
60.60% in cycle I and an average score of 86.52 with a learning completeness percentage of 90.90 % in cycle 
II. So, social studies learning material about the history of money using the Scramble Method can improve the 
learning outcomes of class III students at SDN 01 Bangkinang. 
Keywords: Learning Outcomes, Application of the Scramble Method, Understanding the History of Money. 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan sosial juga merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam 
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kehidupan sehari-hari yang memiliki peranan dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan 

merupakan konsep esensial sebagai dasar untuk memahami konsep yang lebih tinggi. IPS adalah ilmu yang 

meliputi kemampuan memahami seperangkat fakta, konsep, dan generalisasi tentang tentang system 

sosial dan budaya, manusia, tempat dan lingkungan, perilaku ekonomi, dan kesejahteraan, waktu, 

berkelanjutan dan perubahan, sistem berbangsa dan bernegara. 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata 

pelajaran IPS anak diarahkan untuk dapat menjadi warga negara indonesia yang demokratis, bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Tujuan IPS menurut Mutakin (Puskur, 2006b:4) adalah:  

(1) memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui 

terhadap nilai-nilai sejarah, dan kebudayaan masyarakat, (2) Memotivasi seseorang untuk 

bertindak berdasarkan moral, (3) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis yang kritis, (4) Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan 

tidak bersifat menghakimi, (5) Menekan perasaan, emosi dan derajat penerimaan atau 

penolakan siswa terhadap materi pembelajaran IPS yang diberikan. 

Mata pelajaran IPS Ahmadi, I.K dkk (2011:10) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut:  

(a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 

(b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memcahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (c) Memiliki komitmen dan 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan 

global. 

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas, ternyata bukan perkara yang mudah, berdasarkan 

hasil wawancara peneliti pada hari Jumat tanggal 05 Februari 2016 di kelas III SDN 01 Bangkinang Kota. 

Menurut penjelasan guru kelas III, salah satu materi yang bermasalah pada siswa adalah materi mengenal 

sejarah uang. Hal ini terjadi, karena ketika proses pembelajaran berlangsung guru kurang menggunakan 

metode ceramah, sehingga siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan guru saat belajar. Selain itu 

guru tidak menggunakan alat peraga. 

Di lain pihak, pada proses pembelajaran siswa hanya menjadi pendengar. Banyak siswa kurang 

memahami penjelasan guru, siswa kurang fokus dalam belajar. Siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran belum mau bertanya kepada gurunya. Pada saat mengerjakan latihan banyak siswa yang 

kurang mengerti dan memahaminya dan rendahnya hasil belajar siswa. 

Permasalahan pembelajaran di atas berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Ini ditunjukkan 

dari rata-rata nilai ulangan harian siswa di kelas III SDN 01 Bangkinang Tahun Ajaran 2021/2022. Adapun 

KKM yang ditentukan oleh guru kelas pada mata pelajaran IPS di kelas III SDN 01 Bangkinang Kota Tahun 

Ajaran 2021/2022 adalah 75, dan nilai terendah adalah 30. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran 1 halaman 78).  

Salah satu metode pembelajaran IPS yang berorientasi pada proses pembelajaran dengan 

mengaitkan pada kehidupan sehari-hari siswa adalah Metode Scramble . Metode Scramble  merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa, 

Taylor (2001). Metode Scramble  adalah pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkkan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal, Soeparno (2009). 

Dengan menerapkan delapan langkah pembelajaran Scramble  ini siswa termotivasi untuk bertanya 

kepada guru dan dapat mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru. Dengan 

mengggunakan Metode Scramble  ini siswa tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka 

dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia, namun masih dalam kondisi acak. Ketepatan dan 

kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan metode pembelajaran 
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Scramble . Skor siswa ditentukan oleh seberapa banyak soal yang benar dan seberapa cepat soal-soal 

tersebut dikerjakan. 

Penelitian berikut memiliki relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan dengan penerapan Metode Scramble . Kasmanidar (2011) dengan judul: “Upaya Peningkatan 

Aktivitas Belajar Siswa pada PKn melalui Metode Pembelajaran Scramble  Siswa Kelas III SDN 005 Kediri 

Kabupaten Lombok”. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Tampak 

peningkatan nilai rata-rata 53,5 % pada siklus I terlihat bahwa keaktifan siswa rata-rata hanya 71,5%, 

sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 75 % siswa tergolong aktif. Keadaan ini menunjukkan 

bahwa perbaikan pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode Scramble  dikatakan 

berhasil, meskipun ketuntasan individu belum tercapai sepenuhnya, namun ketuntasan kelas meningkat 

dari 71,5% hingga 75 %.  

Anin Nailul (2013) dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Metode Pembelajaran 

Scramble  Siswa Kelas V SDN 058 Kampar Timur”. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Tampak peningkatan nilai rata-rata 63,8 % pada siklus I terlihat bahwa motivasi siswa 

rata-rata hanya 73,5%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 76 % siswa tergolong aktif. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan pada pelajaran IPA dengan menggunakan metode Scramble  

dikatakan berhasil, meskipun ketuntasan individu belum tercapai sepenuhnya, namun ketuntasan kelas 

meningkat dari 73,5% hingga 76 %. Fitri Kurniati (2012) dengan judul: “Peningkatan Minat Belajar IPA 

melalui Metode Scramble  Siswa Kelas V SDN 018 Jakarta”. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Tampak peningkatan nilai rata-rata 55,4 % pada siklus I terlihat bahwa minat belajar 

siswa rata-rata hanya 73,5%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 75,8 % siswa tergolong 

aktif. Keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

metode Scramble  dikatakan berhasil, meskipun ketuntasan individu belum tercapai sepenuhnya, namun 

ketuntasan kelas meningkat dari 73,5% hingga 75,8%. 

Beberapa penelitian di atas, hal yang membedakan dengan penelitian ini adalah dalam hal subjek 

penelitian, mata pelajaran dan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi mengenal sejarah uang dan subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas III. Tujuan penelitian saudara Kasmanidar adalah upaya peningkatan 

aktivitas belajar siswa yang diteliti adalah mata pelajaran PKn dan subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

III. Tujuan penelitian saudara Ainin Nailul adalah peningkatan hasil belajar yang diteliti adalah IPS dan 

subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. Dan tujuan penelitian selanjutnya saudara Fitri adalah 

peningkatan minat belajar yang diteliti adalah IPA dan subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian melalui action 

reaserch atau Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul: ‘’Peningkatan Hasil Belajar IPS materi mengenal 

sejarah uang dengan Menggunakan Metode Scramble  Siswa Kelas III SDN 01 Bangkinang Tahun 

2021/2022‘’. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Hopkins 

(Iskandar, 2011: 21) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah kajian yang sistematik dari upaya perbaikan 

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dalam melakukan tindakan-tindakan dalam 

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Menurut 

Kunandar (2010:45) PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 

praktik pembelajaran di kelas.Penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah 

Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam satu siklus terdapat 

2 kali pertemuan, berupa soal evaluasi tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi dan siklus kedua juga demikian terdapat 2 kali pertemuan berupa soal evaluasi tiap siklus terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas III SDN 01 Bangkinang Kota dengan Jumlah 33 orang 

siswa laki-laki berjumlah 20 dan siswa perempuan berjumlah 13 dengan kemampuan siswa yang 
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heterogen. Adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah:1)  Guru kelas III selaku observer I, 2) Peneliti 

selaku guru praktis, 3) Teman sejawat selaku observer II. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: teknik dokumentasi, teknik  observasi, dan teknik tes hasil belajar. Teknik analisis 

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah perpaduan dari data kualitatif dan data kuantitatif. 

Dengan demikian analisis data dari penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi 

kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tes Siklus I 

Hasil belajar siswa kelas III SDN 01 Bangkinang pada siklus I  secara rinci dapat dilihat pada tabel dilihat 

pada tabel rekapitulasi berikut ini:  

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 01 Bangkinang pada Siklus I 

NO Interval Kategori Hasil Belajar Siklus I 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1 80-100 Sangat Baik 9 27,27 % 

2 69-79 Baik 12 36,36 % 

3 55-67 Cukup 6 18,18 % 

4 45-54 Kurang  4 12,13 % 

5 < 45 Sangat 

Kurang 

2 6,06 % 

Jumlah siswa  33 100 % 

Rata-rata 72,42 

Kategori  Baik  

Jumlah yang tuntas 20 60,60 % 

Jumlah yang tidak tuntas 13 39,39 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa mencapai 72,42 dengan kategori baik. 

Siswa yang mendapatkan sangat baik berjumlah 9 orang dengan persentase 27,27% siswa yang mendapatkan 

nilai baik berjumlah 12 orang dengan persentase 36,36%, siswa yang mendapatkan nilai cukup berjumlah 6 

orang dengan persentase 18,18%, siswa yang mendapatkan nilai kurang  berjumlah 4 orang dengan persentase 

12,13%, dan siswa yang mendapatkan nilai sangat kurang berjumlah 2 orang dengan persentase 6,06%. 

Rata-rata hasil belajar siswa materi mengenal sejarah uang pada siklus I meningkat sebelum tindakan , yaitu 

69,54  dengan kategori baik menjadi 72,42 dengan kategori baik. Pada siklus I hanya 20 orang mencapai 

ketuntasan secara individu. Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal adalah 60,60%. 

Sedangkan siswa yang tidak tuntas secara individu terdapat 13 orang secara klasikal 39,39%. Dengan demikian, 

pada siklus I hasil belajar siswa belum 85% mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 75. Untuk itu, perlu 

dilakukan tindakan pada siklus II dengan lebih baik lagi. 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan selama dua kali pertemuan masih banyak kekurangan-kekurangan yang 

dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran. Adapun kekurangannya antara lain adalah sebagai 

berikut : 1) Guru masih terlihat kaku di depan siswa. 2) Guru sulit mengatur siswa yang berjalan. 3) Masih ada 

beberapa orang siswa yang malu jika disuruh maju kedepan. 4) Siswa kurang memahami metode Scramble  

tentang jawaban yang sudah diacak susunannya. 5) Hasil belajar siswa belum meningkat. Dari hasil refleksi di 

atas perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleh guru pada siklus I adalah sebagai berikut: 1) Guru 

berusaha supaya tidak kaku di depan siswa. 2) Guru memberikan tegur yang baik kepada siswa yang berjalan. 

3) Guru memberikan semangat dan pujian kepada siswa yang malu jika disuruh maju kedepan. 3) Guru 

membimbing siswa untuk memahami metode Scramble  tentang jawaban yang diacak susunannya. 4) Guru 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui soal evaluasi. 
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Hasil Tes Siklus II 

Hasil belajar siswa kelas III SDN 01 Bangkinang pada siklus II  secara rinci dapat dilihat pada tabel dilihat pada 

tabel rekapitulasi berikut ini:  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 01 Bangkinang pada Siklus II 

NO Interval Kategori Hasil Belajar Siklus I 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1 80-100 Sangat Baik 6 48,48 % 

2 69-79 Baik 7 21,21 % 

3 55-67 Cukup 6 18,19 % 

4 45-54 Kurang  2 6,06 % 

5 < 45 Sangat 

Kurang 

2 6,06 % 

Jumlah siswa  33 100 % 

Rata-rata 86,52 

Kategori  Sangat Baik  

Jumlah yang tuntas 30 90,90 % 

Jumlah yang tidak tuntas 3 6,06 % 

Hasil belajar siswa materi mengenal sejarah uang di kelas III SDN 01 Bangkinang pada siklus II tergolong sangat 

baik dengan rata-rata 86,52. Siswa yang mendapatkan sangat baik berjumlah 16 orang dengan persentase 

48,48%, siswa yang mendapatkan nilai baik berjumlah 7 orang dengan persentase 21,21%, siswa yang 

mendapatkan nilai cukup berjumlah 6 orang dengan persentase 18,19%, siswa yang mendapatkan nilai kurang  

berjumlah 2 orang dengan persentase 6,06%, dan siswa yang mendapatkan nilai sangat kurang berjumlah 2 

orang dengan persentase 6,06%. Rata-rata hasil belajar siswa materi mengenal sejarah uang pada siklus II dari 

siklus I, yaitu 72,42 dengan kategori baik menjadi 86,25 dengan kategori sangat baik. Pada siklus II  hanya 30 

orang mencapai ketuntasan secara individu. Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal adalah 

90,90%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas secara individu terdapat 3 orang secara klasikal 9,10%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan siswa telah melebih 85%. 

Refleksi Siklus II 

Adapun hasil refleksi siklus II yang dilakukan dua kali pertemuan aktivitas guru dan aktiivitas siswa sudah lebih 

baik dibandingkan siklus I, begitu juga hasil belajar siswa lebih baik dari sebelumnya. Kegiatan pembelajaran 

sudah sesuai dengan RPP yang dibuat dengan pembelajaran yang baik sehingga sudah mengerti dengan 

kegiatan langkah-langkah pembelajaran, hal ini dilihat dari keseriusan dan keaktifan siswa dalam 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. 

Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Perbandingan hasil belajar siswa dar pratindakan Siklus I, dan siklus II pada materi mengenal sejarah uang 

dengan menggunakan metode  pembelajaran Scramble  secara jelas dapat dilihat pada table berikut ini: 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa kelas III SDN 01 Bangkinang Sebelum Tindakan, Siklus I dan 

Siklus II 

No Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus 

II 

1 Nilai Rata-rata 69,54 72,42 86,52 

2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 54,28% 60,60% 90,90% 
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Rata-rata pratindakan siswa 69,54, pada Siklus I  meningkat menjadi 72,42 kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 86,52. Sedangkan presentase ketuntasan hasil belajar pada sebelum tindakan adalah 

54,28%, pada siklus I meningkat menjadi 60,60%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 90,90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II, peningkatan ini dapat dilihat dalam bentuk 

grafik dibawah ini : 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa kelas III SDN 01 Bangkinang Sebelum Tindakan, Siklus I dan 

Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas ketuntasan hasil belajar pada data awal sebelum tindakan, siklus I dan siklus 

II di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar pada siklus II telah melebihi 85% mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah ditetapkan, adapun Kriteria Ketuntasan Minimal dalam penelitian ini adalah 75. Untuk itu 

bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran Scramble  dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi 

mengenal sejarah uang kelas III SDN 01 Bangkinang. 

Perencanaan Pembelajaran dengan Metode Scramble  

Pada perencanaan pelaksanaan siklus I dan siklus II dalam pembelajaran IPS dengan materi mengenal 

sejarah uang pada siswa kelas III SDN 01 Bangkinang, perencanaan peembelajaran perlu dibuat sebagaimana 

yang dikemukakan Suyanto (2009: 137) setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 

secara lengkap agar pembelajaran berlangsung secara inspratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan kreatifan, dan kemandirian sesuai bakat dan minat.  

Sebelum melakukan tindakan peneliti dituntun membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran IPS 

dengan materi mengenal sejarah uang kelas III SDN 01 Bangkinang dengan metode Scramble . Sebelum 

melaksanakan tindakan peneliti dituntut membuat perencanaan, adapun perencanaan yang disusun oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu:  menyusun instrument berupa silabus, RPP, menyiapkan lembar observasi, 

LTS berupa lembar kelompok dan soal evaluasi serta meminta guru kelas dan teman sejawat menjadi observer 

dan menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan observer sesuai dengan lembar observasi.  

Adapun komponen-komponen penting yang ada didalam rencana pembelajaran meliputi: identitas, 

Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, model 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Scramble . Standar kompetensi pembelajaran 

adalah menerapkan sejarah uang dengan kompetensi dasar mendeskripsikan sejarah uang pada siklus I ini 

belum menunjukkan peningkatan hal ini disebabkan guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa yang 

mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan. Maka pada siklus II ini guru lebih mengoptimalkan 

dengan menggunakan Scramble  dalam pembelajaran. Pada siklus II pembelajaran sudah berjalan dan 

terlaksanakan dengan baik. 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Scramble  

Berdasarkan deskripsi pada siklus I, telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan RPP, akan tetapi perlu 

beberapa aspek yang harus diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya, guru harus melibatkan seluruh siswa 

untuk menjawab pertanyaan apersepsi, tujuan pembelajaran perlu disampaikan secara keseluruhan. 

Pembentukan kelompok harus dibentuk dengan tertib dan harus dibimbing seluruh kelompok dengan 

pengawasan yang lebih baik lagi. Pada saat mengerjakan soal evaluasi guru harus mengawasi siswa sehingga 
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keadaan kelas tidak ribut.  Selanjutnya pada pertemuan kedua, apersepsi lebih baik dari pertemuan 

sebelumnya,dikarenakan guru melibatkan seluruh siswa dan memberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan. Siswa sudah bisa membentuk kelompoknya masing-masing dengan tertib, didalam kelompok juga 

trelihat kelompok yang bekerja sama dan kelompok yang tidak bekerja sama.  

Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus II  dalam pelaksanaan Metode Scramble  secara keseluruhan 

telah berjalan dan terlaksanakan dengan baik, seperti apersepsi yang diberikan sudah meningkat, karena 

tingkat respon siswa menjawab pertanyaan, hal ini disebabkan guru telah memberikan kepada seluruh siswa 

yang mengacungkan tangan dan meresponnya. Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus II pertemuan kedua 

dalam pelaksanaan Metode Scramble  siswa sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa sangat 

antusias untuk mendengarkan tujuan pembelajaran dan tingkat respon siswa dalam menanggapi apersepsi 

telah amat baik dan siswa sudah berani menjawab pertanyaan guru. Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus 

I dan siklus II, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran IPS menggunakan metode Scramble  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III SDN 01 Bangkinang. 

Hasil Pembelajaran dengan Metode Scramble  

Dari hasil kegiatan selama penelitian ternyata penerapan metode Scramble  sangat tepat diterapkan 

dikelas III SDN 01 Bangkinang, dalam kegiatan pembelajaran terhadap kehidupan nyata selama ini guru belum 

menerapkan metode yang bervariasi dalam pembelajaran berlangsung sehingga dalam pembelajaran 

berlangsung siswa lebih banyak mendengarkan dan tidak memperhatikan apa yang dijelaskan guru. Karena 

pada dasarnya karakteristik siswa sekolah dasar (7-11 tahun) menurut teori Piaget (dalam Trianto, 2007:15) 

termasuk pada tahap operasional kongkrit. 

Berdasarkan hasil belajar  sebelum diterapkan metode Scramble  hanya mendapat nilai rata-rata 69,54 

yaitu jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 orang (54,28%) dari 37 orang siswa. Hal ini dikarenakan guru tidak 

menggunakan alat peraga saat belajar dan guru hanya menggunakan metode ceramah, dikarenakan hasil 

belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar menurut Sukiyadi (2006:137) bahwa “hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-

faktor yang ada dalam diri siswa”. Hal tersebut menunjukkan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Scramble  memberikan dampak positif bagi hasil belajar siswa. Sebagai metode 

pembelajaran, Scramble  memiliki beberapa kelebihan menurut Taylor, (2001: 303-306) sebagai berikut: 1) 

Melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat, (2) Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan 

jawaban acak, (3) Melatih kedisiplinan siswa. Berdasarkan hasil belajar pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran Scramble  dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi 

mengenal sejarah uang pada siswa kelas III SDN 01 Bangkinang Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

SIMPULAN 

Hasil belajar merupakan tujuan utama yang harus dicapai di dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran diharapkan sesuai dengan indikator yang ditetapkan, dan 

diharapkan baik dan maksimal. Berbagai cara dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, salah 

satunya melalui penerapan metode pembelajaran. Pada penelitian ini, metode pembelajaran Scramble , yang 

diterapkan melalui kegiatan kelompok. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab IV, diketahui 

bahwa ketuntasan sebelum tindakan dari 35 siswa hanya  mencapai 54,28% atau hanya 19 orang siswa yang 

tuntas. Pada siklus I dari 20 siswa yang tuntas mencapai 60,60% dan 13 orang siswa yang tidak tuntas mencapai 

39,39% , dan siklus II meningkat lagi menjadi 90,90% atau 30 orang siswa yang tuntas. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Scramble   pada materi sejarah uang dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas III SDN 01 Bangkinang.  
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